
BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Analisis Substitusi Abu Terbang (Fly Ash) Batu Bara Sebagai Bahan 

Pengisi Filler Terhadap Uji Marshall Dalam Campuran Aspal Beton AC-WC AC 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Nilai Kadar Aspal Optimum untuk mendapatkannya dimulai dari menghitung 

kadar aspal rencana dengan hasil pb sebesar 6%. Untuk menentukan kadar aspal 

optimum diperlukan variasi kadar aspal dengan kenaikan 0,5% atau penurunan 

0,5% dari nilai kadar aspal rencana yang didapatkan, maka dari itu kadar aspal 

yang digunakan dalam membuat campuran untuk menentukan kadar aspal 

optimum yaitu 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. Berdasarkan hasil pengujian 

marshall berupa density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow, Marshall Quotient 

(MQ), mendapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 6%. Hasil tersebut 

didapat dari nilai yang memenuhi semua karakteristik marshall pada rentang 

5,5% - 6,5%. 

2. Penelitian ini menggunakan Abu terbang (Fly Ash) Batu Bara Sebagai Filler 

Terhadap Karakteristik Marshall Campuran Aspal Beton AC-WC dengan 

penggunaan kadar abu terbang (fly ash) batu bara sebagai filler 2%, 4%, 6%, 8%, 

dan 10%. Penambahan abu terbang (fly ash) batu bara sebagai filler pada 

Campuran Aspal AC-WC ditinjau dari nilai stabilitas, karena stabilitas 

merupakan kemampuan dari campuran aspal untuk menahan deformasi akibat 

beban lalu lintas yang bekerja diatas tanpa mengalami perubahan bentuk, dan hal 

itu didukung dari nilai parameter yang memenuhi Spesifikasi Bina Marga. Pada 

penelitian ini berpengaruh pada nilai stabilitas campuran aspal. Sebelum 

ditambahkan kadar abu terbang (fly ash) batu bara sebagai filler, nilai stabilitas 

dari campuran adalah 1227 kg, sedangkan setelah ditambahkan fly ash batu bara 

sebagai filler didapatkan nilai stabilitas yang mengalami kenaikan dengan nilai 

maksimum pada kadar fly ash batu bara 6% sebesar 1289 kg. 



3. Penelitian ini menggunakan Abu terbang (Fly Ash) Batu Bara Sebagai Filler 

Terhadap Karakteristik Marshall Campuran Aspal Beton AC-WC dengan 

penggunaan kadar abu terbang (fly ash) batu bara sebagai filler 2%, 4%, 6%, 8%, 

dan 10%. Dari kelima variasi kadar abu terbang (fly ash) batu bara yang 

digunakan, kadar yang memenuhi parameter marshall yaitu terdapat pada kadar 

2%, 4% dan 6 %, Sedangkan pada kadar 8% dan 10% tidak memenuhi 

spesifikasi yang telah ditentukan. 

5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian “Analisis Substitusi Abu Terbang Batu (Fly Ash) 

Batu Bara Sebagai Pengisi Filler Terhadap Uji Marshall Dalam Campuran aspal 

Beton AC-WC” penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

mengenai penggunaan abu terbang (fly ash) batu bara dengan aspal yang 

digunakan penetrasi 40/50, 80/100, dan 120/150. 

2. Pada penelitian ini campuran aspal yang digunakan adalah campuran aspal jenis 

AC-WC, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

pada lapisan aspal jenis AC-BC, AC-Base, atau perkerasan lainnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai 

penggunaan abu terbang (fly ash) batu bara sebagai filler terhadap variasi 

banyaknya tumbukan, suhu pencampuran, ataupun lamanya variasi perendaman. 

4. Untuk peneliti selanjunya dapat mengembangkan dan mempertimbangkan 

kembali tentang persentase kadar abu terbang (fly ash) batu bara yang digunakan. 
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